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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga merupakan masyarakat terkecil, yang terdiri dari
ayah, ibu dan anak anaknya. keluarga didasarkan atas perkawinan
yang sah terdiri atas suami, istri dan anak. keluarga lazimnya disebut
rumah tangga, yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat,
sebagai wadah dalam proses pergaulan hidup®. Di dalam hidup dan
kehidupan didunia ini, semua manusia menginginkan adanya
kehidupan berkeluarga, keluarga merupakan tempat yang paling
penting bagi perkembangan anak secara fisik, emosi, spiritual dan
sosial. Keluarga merupakan sumber kasih sayang, perlindungan, dan
identitas bagi anggotanya, keluarga menjalankan fungsi yang penting
bagi keberlangsungan masyarakat dari generasi ke generasi.

Orang tua, ayah dan ibu merupakan kunci utama yang harus
terlebih dulu benar-benar memahami dan mampu menerapkan nilai-
nilai dan prinsip-prinsip didalam keluarga, sebagai orang tua dituntut
untuk memberikan pembinaan menanamkan nilai-nilai agama, serta

pandangan hidup yang akan menghantarkan anak pada pemahaman

! Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2009), 1



yang baik dan pemikiran yang positif. Menjadi orang tua merupakan
salah satu tugas dari sekian banyak tugas manusia sebagai makhluk
sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, begitupula keutuhan
orang tua (ayah dan ibu) dalam sebuah keluarga sangat dibutuhkan
dalam membantu anak untuk memiliki, mengembangkan diri dan
membangun kepercayaan. Keluarga yang utuh memberikan peluang
bagi anak untuk membangun kepercayaan terhadap orang tuanya.
Akan tetapi bagaimana jika salah satu dari orang tua itu
sstidak ada. Banyak dijumpai dalam kehidupan, seorang ibu atau
ayah (Single Parent) yang membesarkan anaknya seorang diri atau
anak yang dibesarkan tanpa sesosok ayah dan ibu yang mendampingi,
hal tersebut membutuhkan perjuangan dan tantangan yang berat
untuk membesarkan anak termasuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Ada beberapa faktor yang menjadikan orang tua tunggal,
yaitu karena kematian dan perceraian. Kematian salah seorang dari
keduanya memiliki kondisi yang sangat mungkin terjadi pada
kehidupan manusia, dan perceraian merupakan perbedaan pendapat
atau pandangan, prinsip dan pengalaman buruk yang dialami selama
menjalani kehidupan berumah tangga. Perubahan peran serta beban

yang harus ditanggung untuk mengasuh anak.



Pengasuhan single parent juga mempengaruhi karakter dan
kepribadian anak, apalagi jika hal seperti ini terjadi oleh anak usia
dini yang notabennya mengharuskan adanya kerjasama antara ibu dan
ayah dalam mengasuh dan mendidik anak. anak yang diasuh oleh
keluarga tunggal (single parent) jelas akan membentuk karakter yang
berbeda dari anak yang berkeluarga lengkap.

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik dan berbeda
dengan orang dewasa, anak usia dini tumbuh dan berkembang dengan
banyak cara yang berbeda. Oleh karena itu harus ada pemahaman
karakter dasar anak usia dini dalam pengasuhan ini. Dikarenakan
karakter itulah yang menjadi pusat perhatian untuk dikembangkan
dan diarahkan menjadi karakter yang positif sebagai bekal untuk
kehidupan anak selanjutnya.

Semua orang tua mengharapkan anaknya kelak tumbuh
menjadi manusia yang cerdas, bahagia, dan memiliki karakter yang
baik. Orang tua dituntut mengamati perkembangan anak dengan baik
dan menerapkan pola asuh yang tepat guna mencapai target yang
diharapkan. Anak usia dini mengalami masa tumbuh dan berkembang
yang sangat pesat, pada usia 0-6 tahun adalah masa proses
pertumbuhan dan perkembangan berbagai aspek, yaitu aspek agama

dan moral, bahasa, kognitif, sosial emosional, fisik motorik, dan seni.



Aspek- aspek tersebut yang harus dicapai oleh anak usia dini, sebagai
bekal untuk jejang selanjutnya.

Beberapa anak dari orang tua single parent di kampung Solor
Desa Margagiri Kecamatan Bojonegara memiliki masalah untuk
mendisiplinkan, dan menanamkan kemandirian pada anak. sepulang
sekolah anak terlihat tidak mengenal waktu karena kurangnya
pengawasan dari orang tua yang bekerja. Terbatasnya waktu orang
tua bersama anak juga mengakibatkan komunikasi dan sosialisasi
terhadap lingkungan sekitarnya kurang. Beberapa masalah terlihat
pada anak yang orang tuanya berstatus sebagai single parent yang
notabennya dikampung solor sebagai single mother, banyak kesulitan
yang dihadapi oleh orang tua tunggal dalam mendidik dan mengasuh
anaknya, pola asuh yang diberikan pun akan sedikit berbeda dengan
pola asuh yang biasanya dijalani oleh orang tua utuh lainnya.

Pengasuhan dari orang tua single parent dalam membentuk
karakter anak memiliki perbedaan dengan keluarga yang masih utuh
dan pastinya akan berpengaruh pada perkembangan karakter dan
kepribadian anak.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis meneliti dengan
bagaimana pola asuh single parent serta perkembangan karakter anak

yang diasuh oleh orang tua tunggal yang mempunyai fungsi ganda



sebagai ayah atau ibu dalam mendidik anaknya di Kampung Solor
Desa Margagiri Kecamatan Bojonegara Serang Banten maka, penulis
akan melakukan penelitian dengan judul “Pola Asuh Orang Tua
Single Parent dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini di
Kampung Solor Desa Margagiri Kecamatan Bojonegara Serang

Banten”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka

dapat diidentifikasikan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Kesulitan yang dialami orang tua single parent dalam mendidik
dan mengasuh anak usia dini

2. Karakter anak yang kurang disipin dan cara orang tua
menanamkan kemandirian anak

3. Perbedaan pengasuhan orang tua yang masih utuh dengan orang
tua single parent

4. Pembentukan karakter anak usia dini

. Pembatasan Masalah
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut,

agar pemasalahan yang dibahas lebih terfokus maka penelitian ini



dibatasi pada pengasuhan single parent dalam membentuk karakter
anak usia dini yang akan peneliti bahas vyaitu kedisiplinan,

kemandirian, dan bersosialisasi/bersahabat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian yang telah dipaparkan dalam latar
belakang serta untuk memperjelas permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini, maka penelitian ini akan diarahkan pada suatu
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pola asuh single parent dalam pembentukan karakter

anak usia dini?

2. Bagaimana perbedaan karakter antara anak yang diasuh orang tua

single parent dengan orang tua yang masih utuh?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pola asuh single parent dalam pembentukan
karakter anak usia dini?
2. Untuk mengetahui perbedaan karakter antara anak yang diasuh

orang tua single parent dengan orang tua yang masih utuh?



F. Manfaat Penelitian
Penelitian pola asuh orang tua single parent dalam pembentukan
karakter anak usia dini ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasanah
penelitian dan pengetahuan karya ilmiah terutama dalam bidang
pendidikan anak usia dini mengenai pola asuh dalam pmbentukan
karakter anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang tua single parent
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui
dan meningkatkan cara mendidik anak yang baik dan
benar, serta dapat menerapkannya dalam kehidupan
sehari hari.
2. Dapat menambah wawasan bagi orang tua single parent
dalam mengenal dan memahami karakter anak.
b. Bagi anak
1. Dapat membantu anak untuk membentuk karakter yang

lebih baik lagi.



2. Dapat membantu anak saat dewasa kelak, supaya menjadi
anak yang berguna bagi kehidupannya dan masyarakat.
c. Bagi peneliti
1. Sebagai sarana untuk menerapkan pengetahuan yang
diperoleh selama perkuliahan.
2. Menambah wawasan dan pengalaman baru dalam
memahami pola asuh single parent dalam membentuk

karakter anak.

G. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian
Metode merupakan aspek terpenting dalam melakukan
penelitian dalam penelitian yang akan dijelaskan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan metode yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis ingin melihat
bagaimana pola asuh orang tua single parent dalam pembentukan
karakter anak usia dini. Maka dari itu penelitian ini menggunakan

metode penelitian kualitatif.

“Menurut Sukmadinata dasar penelitian kualitatif adalah
konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu

berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman



sosial yang diinterpetasikan oleh setiap individu. Peneliti
kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah dimensi dan dapat
ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang-orang
melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka.”

Penelitian ~ kualitatif ~ merupakan  penelitian ~ yang

mendeskrisikan, menelaah dan mengamati peristiwa fenomena

interaksi sosial yang terjadi.

“Menurut Strauss dan Corbin dalam Cresswell, J (1998)
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh)
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistic atau cara-
952

cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).

Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk

penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,

fungsionalisasi organisas, aktivitas sosial, dan lain-lain. Salah

satu alasan menggunakan pendekatan metode kualitatif adalah

pengalaman para peneliti dimana metode ini dapat digunakan

untuk menemukan dan memahami apa yang tersembunyi dibalik

fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu yang sulit untuk

dipahami secara memuaskan.

(2009)

2 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Equilibrium, VVol. 5, No.9,
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Metode penelitian kualitatif deskriptif dilakukan peneliti
dengan strategi-strategi mengumpulkan data dan menganalisis
data orang tua dan pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Pendekatan Metode penelitian kualitatif ini dipilih karena
digolongkan kedalam penelitian naturalistic yang artinya situasi
lapangan penelitian bersifat natural, atau wajar, sebagaimana
adanya, tanpa dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau test.
Peneliti disini adalah instrument kunci, pengumpulan data dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi berupa
foto-foto yang diteliti.

Sumber Data penelitian
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklarifikasikan
menjadi dua kategori sebagai berikut :
a. Sumber Data primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung, data yang diperoleh dari wawancara mendalam

dengan narasumber.
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Menurut Saiffudin Azwar data primer adalah jenis
data yang diperoleh langsung dari objek penelitian sebagai
bahan informasi yang dicari.’

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi penelitian®.
Informan yang dimaksud adalah pihak-pihak yang dapat
memberikan informasi informasi terkait dengan permasalah
atau objek penelitian mengenai pola asuh orang tua single
parent dalam membentuk karakter anak usia 4-6 tahun di
Kampung Solor Desa Margagiri Kecamatan Bojonegara dan
perbedaan pola asuh orang tua single parent dan orang tua
utuh (lengkap) dalam pembentukan karakter anak usia 4-6
tahun. Informan dalam penelitian ini adalah 3 ibu single
parent (single mother) dari 3 orang anak umur 4,5, dan 6
tahun. Kemudian untuk menemukan perbedaan keluarga utuh
sebanyak 2 orang beserta anak 2 anak usia 4 tahun dan 5
tahun. Pemilihan informan penelitian berdasarkan Kkriteria

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.

® Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan disekolah, Ed. IV
(Cet 1. Yogyakarta: PT. Andi Offset. 1993), 2

* Lexy Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), 134



b. Sumber Data Sekunder
Sumber data pendukung merupakan data-data yang
digunakan untuk memperkuat data utama. Sumber data
sekunder diantaranya didapat dari hasil wawancara dengan
tetangga dan nenek informan berguna untuk memperkuat
data. Data lain juga diperoleh dari sumber bacaan dan sumber
lainnya. sumber data pendukung disini adalah buku-buku
yang terkait dengan cara mengasuh anak dan berbagai macam
yang berkaitan dengan pola asuh single parent. Data sekunder
dalam penelitian ini juga berupa dokumen. Dokumen yang
dimaksud adalah catatan tentang berbagai keadaan dan
kondisi objek dan subjek penelitian. Dokumen di sini yang
dimaksud adalah data orang tua single parent beserta anak,
data orang tua utuh (lengkap) beserta anak, profil Desa
Margagiri Kecamatan Bojonegara.
3. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi
Metode ilmiah observasi dapat diartikan sebagai suatu

kegiatan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
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tentang fenomena-fenomena yang diselidiki dilakukan baik
secara langsung maupun tidak langsung.”

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai catatan-
catatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.
Langkah langkah observasi yang dilakukan dilapangan antara
lain:

1. Menentukan objek yang akan diamati

2. Mengumpulkan data dan fakta terkait objek penelitian

3. Menyiapkan / penyanjian data untuk wawancara

4. Mengamati kondisi orang tua, keluarga, dan anak

5. Mengamati aktifitas anak mengenai kedisiplinan,
kemandirian dan cara bersosialisasi anak dengan
lingkungannya.

6. Menyiapkan laporan dan mencatat hasil data observasi.

7. Menyunting hasil laporan observasi

b. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
langsung secara lebih mendalam dan akurat tentang

permasalahan yang diteliti. Pertanyaan dalam wawancara

® Sutrisno Hadi, Metodelogi Reserch, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM, 1980)



mendalam  (in-depth interviewing) pada umumnya
disampaikan secara spontanitas.

”Wawancara mendalam ini  merupakan teknik
pengumpulan data yang essensial dalam studi kasus.
Wawancara mendalam merupakan wawancara yang
dilakukan dengan lentur dan terbuka, tidak berstruktur
ketat, dan tidak dalam suasana formal. Wawancara ini
dilakukan berulang pada informan yang sama, dengan
pertanyaan berbentuk open-ended, yaitu pertanyaan
tentang fakta dari peristiwa atau aktifitas dan opini”.6

Tujuan utama wawancara mendalam adalah untuk
dapat menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu
konteks mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas, perasaan,
motivasi, tanggapan atau persepsi tingkat dan bentuk
keterlibatan, dan sebagainya.

Oleh karena itu, kegiatan wawancara ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pola asuh single parent dalam
membenutk karakter anak usia dini dan apakah ada perbedaan
antara pola asuh orang tua single parent dengan pola asuh

keluarga yang utuh. Maka dalam hal ini peneliti

® Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian
Pendekatan Bahasa, (Surakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 126



15

menggunakan wawancara atau intervieu yang melibatkan
orang tua single parent, anak, dan orang tua dengan keluarga
yang utuh. Dan pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu berkaitan dengan apa yang sedang diteliti, dokumen

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang.’

Peneliti melakukan kegiatan dokumentasi untuk setiap
aktivitas yang terjadi dilingkungan rumah sebagai penunjang
keakuratan yang diperoleh. Dokumentasi berupa buku catatan,
foto, video, biografi, perekam suara maupun bentuk
dokumentasi lainnya. daftar pertanyaan dari hasil wawancara
dengan orang tua, hal tersebut diperlukan untuk membuktikan
fakta yang terjadi dikehidupan anak serta menunjang
keakuratan data berdasarkan observasi dan wawancara yang

dilakukan.

. Triangulasi
Data data yang didapat mengenai hasil observasi dan

wawancara harus dapat dipertanggungjawabkan, teknik

’ Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, fan RnD,
(Bandung: Alfabeta. 2011), 240
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4.

pemeriksaan keabsahan data (validitas data) dalam penelitian
ini adalah triangulasi.
Teknik triangulasi adalah teknik pengumpulan data
dan data sumber yang telah ada. Bila Penelitian melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka peneliti
mengumpulkan data sekaligus menguji kreibilitas data, yaitu
mengecek keabsahan data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data.?
Dengan demikian peneliti melakukan berbagai
pengumpulan data dengan sumber yang berkaitan, yang
menjadi crosscek dalam penelitian ini adalah nenek dari
informan 1 dan tetangga rumah informan 2 dan 3, dan
dokumetasi sebagai uji keabsahan yang telah diteliti.
Instrumen Penelitian

Instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah penulis
sendiri, sebagai instrument kunci yang berperan sebagai
perencana, pelaksana, penganalisis, dan menafsirkan data.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualiatif, (Bandung:
Alfabetta, 2012), 327
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Panduan wawancara orang tua single parent di Kampung

Solor Desa Margagiri Kecamatan Bojonegara

No | Pertanyaan Wawancara

1 Berapa usia ibu saat menikah dan
berpisah/ditinggalkan oleh pasangan?

2 Apakah yang menjadi faktor penyebab menjadi

seorang single parent?

3 Apakah kesulitan dan tantangan yang dialami oleh

seorang single parent (ibu tunggal)?

4 Adakah faktor lain yang dipercayai ibu dalam
mendidik anak? contoh persamaan dengan pola asuh

yang diterima orang tua?

5 Ketika ibu bekerja diluar seharian, apakah ibu
mengecek kegiatan anak dengan menghubungi anggota

keluarga yang lain?

6 Bagaimana cara ibu sebagai orang tua membentuk

karakter yang baik?

7 Bagaimana cara ibu sebagai orang tua menerapkan
sikap disipin, mandiri, dan bersahabat atau

bersosialisasi dan dengan cara apa mengajarkannya?

8 Apakah ada reward atau punishment jika anak berhasil

atau gagal dalam melakukan sesuatu?

9 Adakah layanan bimbingan khusus bimbingan khusus
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untuk anak guna mengoptimalkan pencapaian tujuan

pembelajaran (les dirumah)?

10

Apakah ibu merasa pola asuh yang sekarang

diterapkan efektif untuk perkembangan anak?

. Panduan wawancara orang tua yang masih utuh (lengkap)

No | Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana pengasuhan yang diberikan orang tua
(ibu/bapak) dari keluarga yang masih utuh dalam
membentuk karakter anak?

2 Apakah ada strategi khusus dalam membentuk karakter

anak?

Panduan kisi-kisi observasi penelitian

No | Variabel Indikator
1 Pola asuh orang tua single Keadaan orang tua
parent single parent

Keadaan Rumah dan

lingkungan

Perlakuan orangtua

terhadap anak
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Pola pengasuhan

orang tua
2. Pembentukan karakter anak Aktivitas anak
usia 4-6 tahun Sifat dan tingkah

laku anak terhadap

lingkungannya

karakter Disiplin

Kemandirian

Sosial

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah terpenting untuk

memperoleh temuan-temuan hasil

penelitian,

analisis data

merupakan proses pengumpulan data agar dapat ditafsirkan atau

dikategorikan. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan

data dan setelah pengumpulan data.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan analisis kualitatif yaitu metode yang bertujuan




untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai subjek yang
diteliti dan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis®.

Menurut Sugiono analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya, sehingga
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain™.

Penelitian ini menggunakan tringualasi dengan sumber dan
metode sebagai teknik analisis data yang digunakakan dalam
penelitian ini adalah dengan mengacu pada konsep analisis
menurut Miles, M. B. dan Huberman A.M** yaitu

1. Reduksi data

Reduksi data yaitu peneliti memilih data atau hal-hal
pokok yang perlu, membuat ringkasan sehingga data
mempunyai makna, dan menulis gambaran yang terjadi
saat penelitian berlangsung. Peneliti mereduksi data
secara terus menerus sampai proses penelitian dilapangan

selesai.

° Adi Rianto, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta : Granit,
2004), 117

19 sugioyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2008)

1 Kunia Dwi Cahyani, Masalah dan Kebutuhan Orang tua Tunggal
sebagai Kepada Kepala Keluarga, E-Journal dan Konseling Edisi 8 tahun Ke-5,
2016
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2. Penyajian data/Display data
Penyajian data yaitu, mendeskripsikan hasil penelitian
dilapangan yang telah direduksi dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami untuk memudahkan dalam
melakukan penarikan kesimpulan.
3. Verifikasi data/ Penarikan Kesimpulan
Verifikasi data atau penarikan kesimpulan, yaitu
peneliti mengungkap makna dari hasil penelitian yang
ada, kemudian mencari hubungan antara display data dan
reduksi data sehingga data yang terverifikasi tidak
melenceng dan hasil reduksi data dan display data yang
telah dilakukan, sehingga diperoleh penarikan kesimpulan

yang dapat menjawab pertanyaan penelitian.

ﬁ

Penyajian Data

Reduksi Data g I

Pengumpulan Data

Q Verifikasi Data
—
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Berdasarkan analisis interakstif model, kegiatan pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/
verifikasi merupakan proses siklus dan interaktif. Analisis data
kualitatif deskriptif merupakan upaya yang berlanjut, berulang, dan

terus menerus.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi kedalam
lima bab sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

Bab Il Landasan Teori terdiri dari Pengertian Pola Asuh,
Single Parent, dan Pembentukan Karakter Anak Usia Dini

Bab Il Gambaran Objek Penelitian terdiri dari Gambaran
Umum Penelitian di Kampung Solor, Profil Desa, dan Objek
Penelitian

Bab IV Adalah Hasil Penelitian terdiri dari Hasil Penelitian
dan Pembahasan.

Bab V Adalah Penutup terdiri dari Kesimpulan Dan Saran.



